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| PERGERAKAN HARGA KOMODITAS |

Emas Makin Prospektif

Bisnis, JAKARTA — Harga
emas berpotensi melanjutkan
kenaikan seiring dengan ter-
pilihnya Joe Biden sebagai
Presiden Amerika Serikat
(AS) dan momentum hari
raya Festival Diwali.

Berdasarkan data Bloom-
berg, pada perdagangan
Senin (9/11) pukul 16.49
WIB, harga emas spot naik
0,42% atau 8,22 poin menjadi
US$1.959,57 per troy ounce.

Emas Comex Kkontrak
Desember 2020 meningkat
0,39% atau 7,60 poin menuju
US$1.959,30 per troy ounce.

Direktur PT Solid Gold Ber-
jangka Dikki Soetopo dalam
laporannya menyatakan, pada
November momentum pengu-
atan harga emas salah satunya
ditopang oleh Festival Diwali.

Hal tersebut juga ditambah
dengan kenaikan volume per-
mintaan pasar terhadap aset
safe haven, baik emas dalam
bentuk fisik maupun kontrak

berjangka emas dunia.

Di sisi lain, Dikki menam-
bahkan para investor juga
memantau tindakan dari Pre-
siden Donald Trump yang
hingga Kini enggan mengakui
kekalahannya pada Pemilu
AS.

Mengingat kondisi tersebut,
Dikki menyarankan para in-
vestor untuk masuk ke in-
strumen perdagangan emas.
Pasalnya, kemenangan Biden
akan meloloskan stimulus
jumbo yang pernah direnca-
nakan senilai US$2,2 triliun.

“Hal ini akan memicu na-
iknya inflasi di Amerika Seri-
kat,” katanya dalam laporan
tersebut, Senin (9/11).

Dia melanjutkan, harga
emas yang dianggap sebagai
aset lindung nilai (hedging)
menjadi koleksi yang paling
pas bagi investor yang mencari
instrumen investasi aman di
tengah peningkatan inflasi.

Di sisi lain, harga emas

berpotensi menjadi primadona
di pasar global, Khususnya di
momen Festival Diwali dan
momen perayaan Imlek. Hal
ini akan meningkatkan vo-
lume permintaan.

“Menurut data historikal, di
momen jelang diwali [year on
year/yoy| harga emas rata-rata
mencetak kenaikan hingga
1,57% atau di kisaran 40
poin Keatas,” ungkapnya.

Sebelumnya, Monex Inves-
tindo Futures dalam lapor-
annya menyebutkan harga
emas bergerak naik di sesi
perdagangan Asia ke level
tingginya di US$1.965,46 di
tengah sentimen pelemahan
dolar AS dibalik efek terpi-
lihnya Biden.

“Aksi beli harga emas ber-
peluang berlanjut, mengincar
resisten di US$1.970 di tengah
outlook melemahnya dolar AS
karena dampak kemenangan
Biden,” papar Monex. (Lorenzo
Mahardhika)
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